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PENAMPILAN BEBERAPA GALUR MUTAN HARAPAN PADI SAWAH

Sutisna, Hambali, SP, dan Parno
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Ps. Jumat 12070

ABSTRAK

PENAMPILAN BEBERAPA GALUR MUTAN HARAPAN PADI SAWAH.
Lima galur mutan yang berasal dari silangan varietas Atomita - 2 dengan varietas IR- 64,
Atomita -3 dengan IR-64 dan Atomita - 4 dengan IR-64 diuji daya hasilnya di beberapa lokasi
pengujian pada musim tanam MK 1997 dan MH 1997/98 oleh Direktorat Bina Perbenihan,
Departemen Pertanian, Varietas unggul IR-64 dan varietas Membramo digunakan sebagai
varietas pembanding nasional. Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan petak percobaan berukuran 4 x 5 m, jarak tanam yang digunakan 25 x 25 cm
dengan ulangan 4 kali. Pupuk yang digunakan adalah urea 250 kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCl
100 kg/ha. Pemupukan dilakukan dengan tiga tahap, tahap pertama adalah pupuk dasar yang
diberikan satu hari sebelum tanam, urea 50 kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha. Sedang
pupuk susulan yaitu 100 kg/ha urea diberikan pada 3 dan 6 minggu setelah tanam. Hasil rata-
rata galur mutan pada beberapa lokasi percobaan lebih tinggi bila dibandingkan dengan ke dua
kontrol. Ketahanan terhadap hama wereng coklat dan penyakit hawar daun bakteri dilakukan
oleh Puslitbang Phitopatologi Tanaman Pangan Bogor menunjukkan bahwa galur Obs 1650/Ps]
dan Obs 1653/PsJ cukup tahan terhadap hama wereng coklat biotipe-2 dan biotipe-3, serta cukup
tahan terhadap penyakit bakieri hawar daun strain-4,  Hasil pengamatan menunjukkan 2 galur
mutan dari § galur harapan yaitu Obs 1650/PsJ dan Obs 1653/Ps) meampilkan polensi hasil yang
cukup tinggi dan beradaptasi cukup luas serta cukup tahan terhadap hama wereng coklat biolipe
2 dan 3, serta cukup tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri. Kedua galur mutan harapan
tersebut layak untuk diusulkan sebagai varictas unggul baru.

PENDAHULUAN

Salah satu persyaratan untuk melepas varietas padi baru yang ditetapkan oleh
Departemen Pertanian, yaitu harus tahan terhadap hama wereng coklat paling tidak
biotipe-2 (1). Meskipun telah banyak varietas padi sawah yang dilepas sesuai
persyaratan tersebut, kenyataannya masih diperlukan merakit varietas padi sawah
baru dengan sifat lebih baik dari yang sudah ada. Perubahan faktor biotik yang
relatif cepat dewasa ini, menjadikan keunggulan suatu varietas menurun
ketahanannya terhadap cekaman lingkungan. Hal ini pernah terjadi pada tahun 1980-

an yaitu padi sawah varietas IR-36 yang paling popular saat itu di kalangan petani.
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Varietas tersebut sudah mulai ditinggalkan petani akibat tidak tahan terhadap
cekaman lingkungan sehingga produksinya menurun. Begitu juga varietas-varietas
lain yang saat ini popular, suatu saat akan menurun produksinya, sehingga
diperlukan adanya suatu varietas pengganti yang tahan terhadap cekaman
lingkungan dan berproduksi tinggi.

Padi varietas IR-64 meskipun sudah mulai menurun kepopulerannya akibat
serangan bakteri hawar daun, namun masih mendominasi penyebarannya di
Indonesia. Padi varietas IR-64 ini mempunyai potensi hasil tinggi, umur genjah,
tahan wereng coklat, mutu beras baik dan rasa nasi enak serta pulen sehingga masth
dipertahankan oleh petani akibat belum adanya varietas pengganti yang lebih baik
(2). Keunggulan-keunggulan sifat dari varietas IR-64 ini perlu dipertahankan untuk
diturunkan kepada padi generasi berikutnya yang sesuai dengan perubahan
lingkungan yang terjadi.

Vareitas padi sawah dari BATAN seperti Atomita-2 dan Atomita-4 yang
mempunyai keunggulan khusus, tetapi kurang popular karena kurang adanya
sosialisasi pada saat munculnya varietas baru tersebut. Keunggulan Atomita-2
adalah toleran terhadap lahan asin, sedangkan Atomita-4 mempunyai umur yang
lebih genjah bila dibandingkan dengan varietas induknya Cisadane.

Pemuliaan tanaman pada padi mempunyai tugas untuk merancang varietas-
varietas baru, termasuk mempertahankan bagaimana suatu sifat baik tanaman tidak

hanyut begitu saja. Untuk memperbaiki varietas-varietas tersebut dilakukan
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persilangan antara padi varietas Atomita-2 dengan padi varietas IR-64, Atomita-3

dengan IR-64 dan Atomita 4 dengan IR-64.

BAHAN DAN METODE

Lima galur mutan yaitu Obs 1650/PsJ, Obs 1651/PsJ, Obs 1652/Ps), Obs
1653/Ps], dan Obs 1654/Ps) dari Batan dan lima galur dari Puslitbang Departemen
Pertanian pada 20 lokasi serta dua varietas pembading nasional yaitu IR-64 dan
Membramo ditanam percobaan bekerjasama dengan Direktorat Bina Perbenihan.
Pengujian dilakukan pada musim tanam MK 1997 dan MH 1997/1998,

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan petak percobaan berukuran 4 x 5 m, jarak tanam 25 x 25 cm ditanam 2-3
bibit per lubang dengan nlangan empat kali Pupuk yang digunakan adalah Urea 250
kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCI 100 kg/ha.

Pemupukan dilakukan tiga tahap, tahap pertama adalah pupuk dasar yang
diberikan satu hari sebelum tanam, Urea 50 kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCI 100
.kg/ha. Sedangkan pupuk susulan yaitu 100 kg/Ha urea diberikan 3 dan 6 minggu
setelah tanam.

Hasil produksi rata-rata mutan padi Batan yang diuji dibandingkan dengan
kedu.a varietas pembanding nasional. Pengujian ketahanan terhadap hama wereng
coklat dan penyakit hawar daun bakteri dilakukan oleh Puslitbang Phitopatologi
Tanaman Pangan Bogor. Pengamatan sifat-sifat agronomi dilakukan oleh peneliti

terkait.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengujian daya hasil di berbagai lokasi galur Obs 1650/PsJ dan Obs
1653/Ps] mempunyai potensi produksi tinggi, tidak kalah dengan IR-64 maupun
Membramo (Tabel 1). Galur Obs 1650/PsJ] mempunyai hasil gabah kering bersih
(ton/ha) tidak berbeda nyata dengan IR-64 di 11 lokasi, produksinya nyata lebih
tinggi di 7 lokasi, dan nyta lebih rendah dari IR-64 di 2 lokasi.

Dibandingkan dengan varietas Membramo, galur Obs-1650/PsJ nyata lebih
tinggi daya hasilnya di 4 lokasi, 12 lokasi tidak berbeda nyata dan 4 lokasi
produksinya dibawah varietas Membramo.

Daya hasil galur Obs-1653/PsJ dari pengujian pada 20 lokasi ternyata di 6
lokasi lebih rendah dari IR-64 dan hanya pada 2 lokasi lebih rendah serta di 12
lokasi tidak berbeda nyata (Tabel 1). Rata-rata dari 20 lokasi percobaan ternyata
galur Obs-1653/Ps] mempunyai produksi yang sedikit lebih tinggi daripada IR-64.
Dibandingkan dengan varietas Membramo produksi Obs-1653/PsJ hanya 5 lokasi
nyata lebih tinggi dan 6 lokasi nyata lebih rendah. Meskipun demikian di 9 lokasi
yang lain produksi keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Dari hasil pengujian ketahanan terhadap hama wereng coklat biotipe-2 dan
biotipe-3 dilaporkan bahwa galur Obs-1650/Ps] dan Obs-1653/Ps] cukup tahan,
dan hasil pengujian penyakit hawar daun bakteri dilaporkan cukup tahan terhadap

strain IV (3).
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Varietas IR-64 mempunyai sifat-sifat seperti bentuk gabah raping, kualitas
beras baik, rasa nasi enak dan tahan hama wereng coklat biotipe-2, sedang varietas
Atomita-2 dan Atomita-4 mempunyai sifat tahan terhadap penyakit hawar daun
strain IIT dan mempunyai bentuk batang yang kekar, Dari hasil persilangan kedua
varietas tersebut diperoleh dua galur mutan yaitu Obs 1650/PsJ dan Obs 1653/Ps]
yang mempunyai sifat baik seperti kedua tetuanya, yaitu bentuk gabah raping,
kualitas beras baik, rasa nasi enak dan tahan hama wereng coklat biotipe-2 serta
tahan terhadap penyakit hawar daun strain III, dan mempunyai bentuk batang yang
kekar.

Galur mutan Obs 1651/PsJ mempunyai daya hasil yang cukup tinggi pada 20
lokasi pengujian dengan rata-rata hasil 6,30 ton/ha, akan tetapi galur mutan tersebut
tidak tahan terhadap hama wereng coklat biotipe-2 dan tidak tahan terhadap
penyakit bakteri hawar daun, sehingga galur mutan tersebut tidak diikutkan dalam

pengajuan pelepasan varietas baru.

KESIMPULAN

Hasil pengujian multilokasi oleh Departemen Pertanian dan oleh Batan
sendiri ternyata galur Obs-1650/Ps] dan Obs-1653/Ps] memiliki produksi yang
tinggi dan beradaptasi baik pada 20 lokasi.

Galur Obs-1650/Ps] sedikit lebih baik dari Obs-1653/Ps], tetapi keduanya

masih sedikit lebih baik daya adaptasinya bila dibandingkan dengan IR-64.

190



Pertemuan Ilmiah Teknisi Litkayasa X, P3TIR-BATAN, 2000

Galur Obs-1650/PsJ dan Obs-1653/PsJ] menunjukkan reaksi cukup tahan
terhadap hama wereng coklat biotipe-2 dan biotipe-3 (Tabel 2) serta cukup tahan
terhadap penyakit hawar daun (Tabel 3).

Sifat-sifat unggul dan umur genjah yang dimiliki galur Obs-1650/Ps] dan

Obs-1653/PsJ layak untuk dilepas sebagai varietas baru.
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Tabel 1. Hasil gabah kering bersih (t/ha) dari 12 galur/varietas padi sawah di 20 iokasi pada MK 1997 dan MH 1997/98 olah Direktorat
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102
162
0,94

Bina Perbenthan.
GALUR LOKASI PENGUIAN
1 Z ¥ e 6§ ] 7 ] 8 | 9 1 1 u_ 12
$3383-ID-PN-16-2 6,56 10,79 i 5,07 508 | 605 5,57 613 | 816 | 360 | 803 7,18
$30542D-12-2 581 | 759 | 415 | 419 440 | 306 |617 [423 |- 58 802 849
S2823E-EN-29 6,69 820 527 518 - | 515 5,00 347 | 505 | 8.9 N
B8583E-MR-87-1 6,24 7.20 7.13 4,81 351 | 620 | 6,47 433 538 | 743 6,47
BI974F-MR222 | 644 | 759 [ 357 | 520 419 | 605 | 547 | 530 531 1761 719
i }
GBSA630/PsT 660 | 519 | 518 | 516 48 | 579 | 7,18 | 610 | RE
0BS/1651/PsJ 6,69 T 4,75 5,43 514 ; 668 | 475 6,03 1 6.94
OBS/1652/Ps] 613 |89 | 5901 {516 314 | 691 | 688 | 620 _ 6,18
OBSA1653/P<J 5,58 7,79 6.03 5,28 448 | 288 | 515 6,18 6,59
OBS/1654/PsT 556 | 857 | 457 | 479 456 | 570 | 7,85 | 547 6.46
IR64 3.7, 8.78 4,84 421 539 | 351 548 | 547 | 641 i 53 -
MEMBRAMO 669 | 879 | 481 | 500 524|628 |45 | 600 | 108 | 3560 | 742
Ratarata 628 [543 | 500 | 502 472 | 586 [ 587 | 558 | 745 | 563 | 7.8 | 697
KK (%) 1124 | 1840 | 620 | 116 112 | 119 |122 | 510 | 159 | 530 |50 57
BNT 5% 1,03 2.22 0.45 0,11 076 | 016 | 048 048 | 1,61 o9 | 031 0,57
Keterangan :
1 = Serang, Jabar 6 = OKU, Sumsel 11 = Gianyar, Bali
2 = Cianjur, Jabar 7 = Kerinci, Jambi 12 = Bangli, Bali
3 = Indramayu, Jabar 8 = Limapuluh Kota, Sumbar 13 = Lombok Barat, NTB
4 = Kulonprogo, DIY 9 = Luwu, Sulsel 14 = Kupang, NTT
5 =Pati, Jateng 10 = Sidrap, Sulsel 15 = Kupang, NTT

Sumber : Direktorat Bina Perbenithan DEPTAN

16 = Tabalong, Kalsel

17 = Ketapang, Kalbar

18 = Solok, Sumbar

19 = Payakumbuh, Sumbar
20 = Simalungun, Sumut
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Tabel 2. Tingkat ketahanan beberapa galur padi sawah terhadapWBC populasi
IR29 dan populasi IR42.

GALUR YANG DIUJI TINGKAT KETAHANAN THD
WBC POPULASI
IR26 IR42

OBS/1650/Ps]
OBS/1651/Ps]
OBS/1652/Ps]
OBS/1653/Ps]
OBS/1655/Ps]
OBS/1656/Ps]
We Shang 11

Chin Ioonic

9. Cirata ramping

i

thh Lhh Lh LI LW L Lh th h

10. ASD7

11. IR 26

12. IR42

13. Rathu Heenathi

I N OO O O 3 N0 Lbh b

]
O

Keterangan : 1. Tahan/resisten 3. Agak tahan 5. Agak rentan 7. Rentan/peka
9. Sangat rentan
Sumber : Puslitbang, Tanaman Pangan Bogor.

Tabel 3. Tingkat ketahanan beberapa galur terhadap penyakit hawar daun

Varietas/Galur Strain Xoo

v VIII
1. Cirata ramping E HS
2. OBS/1651/Ps] S S
3. OBS/1652/Ps) MS S
4. OBS/1653/Ps] MS S
5. OBS/1655/Ps) MS S
6. OBS/1656/Ps) MS S
7. Pwl 20-20/12 MS S
8. IR64 MS S
9. Kencana HS HS

Keterangan : HS = sangat rentan S =rentan MS = agak rentan
Sumber : Puslitbang. Tanaman Pangan Bogor
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DISKUSI

NANA SUMARNA
1. Hasil data uji multi lokasi yang anda tampilkan berapa kali tanam/musim dalam setahun

2. Apakah sama hasilnya antara hasil musim hujan dengan musim kemarau ?.

SUTISNA

|. Dalam satu tahun hanya dilakukan pengujian 2 kali yaitu di musim hujan dan musim
kemarau,

2. Mengenai hasil pengujian di musim hujan ada perbedaannya dengan dilakukan musim
kemarau, biasanya musim kemarau hasilnya lebih tinggi. Ini disebabkan berkurangnya
serangan hama dan penyakit. Scdangkan bila dilakukan musim hujan hasilnya lebih
rendah. Ini discbabkan salah satunya intensitas serangan hama dan penyakit yang lebih
meningkat.
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